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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENERAPAN KITAB AL-NAHWU AL-WADLIH DALAM
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA DI PONDOK PESANTREN
RAUDLATUL MUTA’ALIMIN BABAT LAMONGAN

Oleh: SUDIONO  NIM: D32205003

Pendidikan adalah masalah penting dalam kehidupan manusia, karera dengan itulah
manusia dapat mencapai taraf hidup yang lebih baik. Salah satu bidang ilmu yang
dibutuhkan pada masa sekarang adalah bidang bahasa. Karena pengetahuan berbahasa
merupakan suatu ketecrampilan untuk dapat berkomunikasi dengan masyarakat luas,
disamping bahasa inggris dan mandarin, bahasa arab juga memegang peranan penting
untuk mengungkapkan khazanah ilmu pengetahuan dan teknologi yang terkandung dalam
alqur’an.

Namun mempelajari bahasa asing tidaklah semudah mempelajari bahasa ibu.
Diperlukan berbagai macam pendekatan, metode dan tehnik yang dapat memudahkan
siswa dalam mempelajari bahasa arab, juga menarik dan-sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa sehinggah dapat memotivasi untuk terus mempelajarinya.

Adapun pendekatan -pendekatan yang dipakai dalam pembelajaran bahasa arab
bertolak dari tiga macam asumsi dasar yaitu behaviroisme, kognitivisme, kontekstual dan
quantum. Sedangkan metode-metode yang biasa digunakan adalah metode gramatika-
terjemah, langsung, membaca, audiolingual, komunikatif dan eklektif. Mengenai teknik-
teknik pembelajaranya bias berupa teknik pembelajaran unsur berbahasa, dan teknik
pembelajaran kemahiran berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, menulis).

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
Lersifat deskriptif eksploratif. Obyek penelitian .nengambil populasi siswa pondok
pesantren raudlatul muta’alimin Babat Lamongan.
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atas kaidah-ka.dch ahasa Arab, memahami asas-asasnya, merupakan uslub-
uslubnya dan mengetahui rahasia-rahasianya (Ash Shidgi, 1972;284)>

Pengajaran bahasa Arab adalah suatu proses pendidikan yang diarahkan
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan serta membina kemampuan
bahasa Arab, baik secara aktif maupun pasif serta menumbuhkan sikap positif.
Adapun yang dimaksud dengan berbahasa Arab aktif yaitu kemampuan
berkomunikasi dengan baik dan benar secara lisan, yaitu dalam berkomunikasi
atau berbicara dengan orang lain maupun secera tertulis seperti membuat
karangan. Sedangkan kemampuan berbahasa pasit yaitu kemampuan untuk
memahemi pembicaraan orang lain dan kemampuan memahami isi bacaan.
Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa tersebut sangat
penting karena dapat membautu dalam memahami sumber ajaran Islam yaitu Al-
Qur’an dan hadits, dan kitab bahasa Arab yang berkenaan dengan Islam. Oleh
karena itu, bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an dan menjadi salah satu alat
komunikasi internasional. Dengan demikian itu mempelajari bahasa Arab menjadi
sesuatu kebutuhan bagi setiap orang khususnya bagi umat Islam.itu dikarenakan
bahasa Arab merupakan bahasa istimewa dan juga menjadi bahasa pilihan karena
telah menjadi bahasa Al-Qur’an. Meskipun bahasa Arab merupahan bahasa Al-
Qur'an bukan berarti Ai-Qur’an tersebut diturunkan untuk bangsa Arab saja,

melainkan untuk seluruh bangsa di seluruh dunia. Dikarenakan bahasa tersebut

2 1bid 9



disesuaikan dengan tingkat <xemampuan bangsa di seluruh dunia guna untuk

memahaminya sebagai mana dalam firman Allah SWT.
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Artiny2: “Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelazan dengan terang kepada

mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang dia kehendaki, dan

memberi petunjuk kepada siapa yang dia kehendaki. dan Dia-lah
Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.”. (QS.Ibrahim ayat 4).

Jadi al-Qur’an dungan bahasanya tersebut telah diukw atau didesain oleh
Allah untuk dapat dipahami dan diamalkan olch bangsa manapun.

Tatkala kita merasa kesulitan dengan hal apapun yang menyangkut bahasa
Arab, bukan berarti alasan dari kesuli‘an kita adalah bahasa Arab yang nota bena
merupakan bahasa asing bagi kita sebagai orang Indonesia. Pada dasarnya yang
kita butuhkan adalah kemauan yang besar untuk mempelajari hal-hal yang
berhubungan dengan bahasa Arab sehingga memperoleh hasil yang kita harapkan.
Sebagai salah satu contoh, siswa yang sedang mengikuti pelajaran bahasa Arab,
hendaknya menghilangkan kesan pertama kali bahasa Arab itu sulit, karena
bahasa adalah merupakan kebiasaan yang terus dilatih akan mudah
memahaminya. Begitu juga dengan guru hendaknya guru pengajar bahasa Arab
haruslah memberi motivasi terhadap anak didiknya, bahwa bahasa Arab itu
mudah asalkan ada kemauan yang besar untuk mempelajarinya .

T4



Dalam suatu sistem mempelajari bahasa Arab yang ideal diharapkan siswa
mempunyai ketrainpilan atau melewati fase-fase bahasa Arab antara lain:
I. Ketrampilan mendengar.
2. Ketrampilan berbicara.

Ketrampilan membaca.

(V%)

4. Ketrarupilan menulis.’

Agar tujuan pembelajaran tercapai, guru hendaknya pandai-pandai
mengelola kelasnya dengan memperhatikan efektifitas dan efisien dari kegiatan
belajar mengajar vang telah direncanakan. Untuk tuntutan itu, guru harus
membantu para siswa 'ntuk mencapai pembelejaraa yang efektif dan efisien.
Adapun vembelazjaran yang efektif adalah suatu upaya mengetahui berhasil
tidaknya pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab khususnya baik dari segi proses
maupun hasil. Maka guru peran guru tidak cukup sebagai pengajar saja.
Disamping para pengajar juga diharapkan pakar bahasa Arab sangat membantu
perkembangan pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. Upaya yang dapat dilakukan
berupa pengadaan pusat latihan, laboratorium bahasa, media-media yang
menyajikan bahasa Arab yang praktia“ dan buku-buku karya ilmiah yang
menyajikan bahasa Arab yang quah atau gamblang dan metodolosis®. Sebagai

contoh penggunaan kitab nahwu wcdhi yang dipandang efektif  bagi

’ Maluddin Sukamto dan Akhmad Munawwir, Tata Bahasa Arab Sistematis, (Yogyakarta:
Norma Media Idea, 2004), hal. 5 ‘

4 Tayas Yusuf dan Syaiful Anwar. Metodologi Pengajaran dan Bahasa Arab, (Jakarta:
Grafindo Persada 1995), hal. 1884189



pembelajaran para peserta didik. Sehingga siswa dapat merasakan hasil (prestasi)

yang memuaskan, disamping tersedianya sarana dan prasarana yang lain.

Adapun yang dimaksud buku adalah sumber ilmu oleh karenanya

membaca buku merupakan suatu kebutuhan dan keharusan bagi setiap siswa.

Kebiasaan membaca buku harus dibudayakan oleh setiap siswa. Dengan

membaca buku akan banyak mengetahui dan memahami bahan pelajaran yang

diberixan olch guru. Bahkan tidak mustahil jika anak didik lebih dulu mengetahui

sebelum bahan tersebut diberikan oleh guru. Adapun beberapa petunjuk

bagaimana caranya mempelajari bahan utau materi dari sebuah buku:

1.

Tentukan dahulu masalah atau materi yang irgin diketahui dari buku
tersebut. Tentunva disesuaikan dengan keperluan, bahan apa yang dipelajari

Liha: daftar isi yang dipelajari, untuk meaentukan bab berapa dalam
buku tersebut yang memuat bahan yang dipelajari.

Bukalah halaman bab yang dikehendaki, lalu periksa butir-butir yang
dimuat dalam bab tersebut. Seandainya bahan yang diperlukan ada dalam
butir tertentu dari bab tersebut. Bacalah butir tersebut dan tidaklah terlalu
penting membaca butir lain. Catat po.kok-pokok untuk kemudian digunakan
dengan catatan sendiri.

Hampir sebagian besar buku tulis dengan banasa asing biasanya
dibagian belakangnya disertakan dengan indeks. Indeks dapat memudahkan
kita mempelajari .atau mener;lukan bagian yang kita inginkan. Indeks disusun

menurut alphabetic dan disertai nomor halaman.



5. Kesulitan bahasa asing akan darat diatasi apabila kita rajin
mempelajarinya dan tidak bosan membuka kamus®.

Sebuah buku disebut efektif bukan berarti buku tersebut banyak digunakan
oleh lembaga-lembaga pendidikan. Tetapi justru dikatakan efektif jika buku
tersebut membawa lasil (prestasi) yang memuaskan dan tidak jauh dari tujuan
yang telah direncanakan sebelumnya, serta membawa manfaat yang besar bagi
penggunaanya. Begitu pula dengan kitab pelajaran bahasa, khususnya bahasa
Arab hendaknya membawa manfaat bagi anak didik setelah mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Maka dari itu para peadidik hendaknya jeli dalam memilihkan
buku pedoman bagi anak d.diknya. Diharapkan para pengajar paling tidak, perlu
m:laxukan tiga kegiatan. Apabila dikehendaki mengajar yang efisien, yaitu
membuat persiapan atau perencanaan yang baik, melaksanakan yang baik pula
dan membuat evaluasi. Melakukan persiapan atau perencanaan pengajaran. Itu
semuanya adalah tahapan yang sangat penting karena pada kegiatan persiapan dan
perencanaan inilak pelaksanaan pengajaran akan berjalan dengan efisien dan
efektif. Maka tidak berlebihan jika pengajaran bahasa Arab perlu mendapat
penekanan perhatian seksama.Ini dikarenakan bahasa Arab menjadi bahasa resmi

dunia internasional dan bahasa Arab dipilih menjadi buhasa Al-Qur’an.

171

3 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Mengaja}' (Bandung: Sinar El-Sindo 1987), hal. 170-



Adapun dalam penelitian ini penulis ingin mengkonsentrasikan diri pada
“Efektifitas penerapan kitab al-Nahwu al-Wadlih dalam meningkatkan
ketrampilan membaca dipondok peasantren Raudlatul muta’alimin Babat-

Lamongan ™.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang penulis angkat adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara mengajarkan kitab al-Nahwu al-Wadlir di Pondok Pesantren
Raudlatul muta’alimin Babat - Lamongan?

2. Apa saja yang harus dilakukan oleh pengajar kitab al-Nahwu al-Wadlih jika
mengadakan tes lisan di Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Babat -
Lamongan?

3. Hal apa saja yang harus dipertimbangkan oleh pengajar kitab al-Nahwu al-
Wadlih jika melaksanakan tes tulis di Pondok Pesantren Raudlatul

Muta’alimin Babat - Lamongan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari pada rumusan masalah tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui cara mengajarkan kitab al-Nahwu al-Wadlih di Pondok

Pesantren Raudlatul muta’alimin Babat — Lamongan.



2. Untuk mengetahui apa saja yang harus dilakukan oleh pengaiar kitab al-
nahwu al-wadlil: jikz nicngadakan tes hisan  di Pondok Pesantren Raudlatul
muta’alimin Babat —-Lamongan.

Untuk mengetahui apa saja yang harus dipertimbagkan oleh pengajar kitab al-

I

nahwu al-wadlih jika melaksanakan tes tulisdi Pondok Pesantren Raudlatul

muta’alimin Babat — Lamongan.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarxan tujuan penelitian diatas maka manfaat dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Penulisan skripsi ini diharapkan sebagai sumbangan pemikiran bagi para
prakusi dunia pendidikan dan bagi tenaga psngajar khususnya agar lebih
memperhatikan perana-:nya sebagi pengajar dalam kegiatan belajar mengajar
di kelas seta dalam mempcrhatikan penggunaan metode yang variatif demi
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan

2. Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi guru
atau yang berkccimpung dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan

kualitas pendidikanya.

E. Defenisi Oprasional
Untuk menghindarkan kesalahpahaman serta menjaga terjadinya

bermacam-macam penafsiran dari judul bahasan “Ifekiifitas Penerapan kitab al-



2. Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi
guru atau yang berkecimpuag calam dunia pendidikan untuk meuingkatian

kualitas pendidikanya.

E. Defenisi Oprasional
Untuk menghindarkan kesalahpahaman serta menjaga terjadinya
bermacam-macam penafsiran dari judul bahasan “Efektifitas Penerapan kitab al-
nahwu al-wadlih dalam meningkatkan kemampuan membaca di Pondok Pesantren

Kavdlatul muta’'climin Babat-Lamongan”. penulis perlu memaparkan pergertian

beberapa istilah sebagai berikut:

1. Efektifitas: Berarti hahwa apabila hasilnya menunjukan presentase yang besar
atau tidak jauh dari perencanan maka dapat dikatakan bahwa hal tersebut
cukup efekif dan sebaliknya apabila hasilnya jauh dari perencanaan yang ada
maka dapat dikatakan hal tersebut tidak efektif.’

5 Kitab al-Nahwu al-wadlih adalah sebuah kitab yang digunakan kegiatan
belajar mengajar pada mata pelajaran bahasa Arab yang terdiri dar: 3 jilid
yang dikarang oleh ALI JARIM dan MUSTOFA AMIN.

3 ketrampilan membaca: suatu ketrampilan anggota tubuh manusia yang terkait

dengan akal pikiran manusia.”

¢ Henyat Soetomo Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara 1993),
hal. 50 ‘ "
7 Mahmud ma’ruf, khosois arobiyah. Hal 85
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1. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Data dibagi menjadi dua data primer dan data sekunder.

1) Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber
data yang diteliti dalam penelitian ini.

2) Data sekunder adalah data yang sudah ada (tersecia) dalam hal ini data
yang telah didokumentasikan olen lembaga tersebut baik berupa angka
atau jumlah maupun mengenai fakta-fakta yang ada.

b Sumber Data
Untuk memperoleh sesuatu data, kita harus mengetahvi dari mana
data tersebut aken diambil, sedangkan pengertian sumber data itu sendiri
adalah subyek dimana data itu diperoleh.® Yang menjadi sumber data
dalam penelitian ini adalah:
1) Kepustakaan, yaitu sumber data yang Berupa buku-buku literatur yang
berkaitan dengan topic pembahasan.
2) Lapangan, yaitu sumber data yang diperoleh dari penelitian baik secara
langsung maupun tidak langsung. Dalqm hal ini terdiri dari:
a) guru Pondok Pesantren Raudlatul muta’alimin
b) Santri Pondok Pesantren Raudlatul muta’alimin

3) Dokumentasi dalam hal ini berupa; nilai raport dan dokumen yang lainny

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek... hal. 102
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2. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Interview
Dalam mengumpulkan data penelitian penulis melakukannya
dengan metode interview guna memperoleh data tentang efektifitas
penerapan kitab al-nahwu al- wadlih. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan jawaban dari responden dengan cara tanya jawab’ dan suatu
komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh
informasi.
b. Metode Observasi
Observasi merupakan alat pengumpul data yang banyak digunakan
untuk mengukur tingkab laku individu, ataupun proses teriadinya sesuatu
yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan'®. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
gambaran umum pembelajaran di Pondok Pesantren RAUDLATUL
MUTA’ALIMIN dan untuk mengetahui kondisi fisik sarana dan prasarana
dari obyek penelitian, maka penulis menggunakan metode observasi
secara langsung di pondok pesantren RAUDLATUL MUTA’ALIMIN
guna mengamati dan mencatat secara sistematis fenomena-fenomena yang

diteliti.!!

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, ... hal. 27

'® Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru,
1986), hal. 109 °

" Sutrisno Hadii, Metodologi Reseach, (Jakarta; Andi Offset, 1990), hal. 136
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b. Metode Dokumentasi

3

Metode ini digunakan untuk mencari jum!ah santri yang ada pada
pondok pesantren Raudlatul muta’alimin secara keseluruhan dan data-data

yang berhubungan dengan penelitian.

Instrumen Penelitian

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukar dalam penelitian ini,

penulis menggunakan beberapa instrumen penelitian sebagai berikut:

a.

Daftar pedoman interview dalam hal ini penulis hanya memuat atau
mencantumkan pokok-pokok peortanyaan saja.  Selebihnya penulis
mengembangkan sendiri pertanyaan-pertanyaan itu dalam wawancara
untuk mendapatkan data-data sesuai dengan kepentingan penelitian.
Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus.

Tiap situasi merupakan keseluruan tidak ada suatu instrument berupa tes

atau angket yang dapat menagkap keseluruhan situasi.

Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah proses analisis

data. Pada peneliﬁan ini ménggunakan data kualitatif yang mana penelitian

kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari lapangan, yakni
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deskriptif kualitatif ini dirancang untuk memperoleh informasi tentang status

gejala pada saat penelitian dilakukan.

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non

hipotesis sehingga dalam langkah penelitian tidak perlu merumuskan

hipotesis, peneliti menggunakan deskriptif kualitatif.

F. Sistematika Pembahasan

Bab 1

Bab 11

Bab Il

: Merupakan pendahuluan yang memberikan gambaran secara umum

kepada pembaca mengena: isi skripsi ini. Di dalamnya membahas
tentanig latar belakang masalzh, rumusan masalah, penegasan judul,
tujuan dan kegunaan penelitian, metode peneliti>n dan sistematika

pembahasan.

: Merupakan landasan teort yang menguraikan tentang cara

mergcjarkan kitab al-nahwu al-wadlih, apa saja yang harus dilakukan
oleh pengajar kitab al-nahwu al-wadlih jika mengadakan tes lisan, hal
apa saja yang harus dipertimbangkan oleh pengajar kitab al-nahwu al-

wadlih iika melaksanakan tes tulis.

. Merupakan penyajian dan analisis data yang terdiri atas: profil pondok

pesantren RAUDLATUL MUTA’ALIMIN, letak geografis pondok
pesantren, struktur organisasi, sarana dan prasarana, cara mengajarkan
kitab AL-NAHWU AL-WADLIH, apa saja yang harus dilakukan

oleh pengajar kitab AL-NAHWU AL-WADLIH jika mengadakan tes



Bab IV
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lisan dan hal apa saja yang harus dipertimbangkan oleh pengajar kitab

AL-NAHWU AL-WADLIH jika melaksanakan tes tulis.

: Akhir dari bab ini merupakan kesimpulan dan saran sebagai akhir dari

pembahasan skripsi ini.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Cara Mengajarkan Kitab Al-Nahwu Al-Wadlih

I

Menulis contoh-contoh yang sudah dipersiapkan oleh guru dipapan tulis.
Murid mempelajari bacaan contoh tersebut.

Guru mengadakan ujian dengan contoh yang telah dijelaskanya dikitab
tersebut.

Membuitikan tiap-tiap materi tata bahasa yang telah dijelaskan dengan
seksama.

Menjelaskan keseruhpaan diantara tema pelajaran yang baru dengan tema
pelajaran dahulu yang mempunyai kegunaan atau keterkaitan.

Para murid disuruh membuat kalimat-kalimat sebanvak mungkin yang sesuai
dengan definis: dan tata bahasa yang sudah dijelaskanya kemudian guru
tersebut mengoreksi kalimat-kalimat iiu dengan melihat peristiwa-peristiwa
atau kejadian-kejadian pada umumnya dan tema-tema yang condong dengan
hal tersebut.

Keterkaitan pelajaran-pelajaran, tata bahasa atau qowaid, dengan mata
pelajaran insya’ itu seperti persamaan tema yang terdapat di pelajaran-pejaran
qowaid yang terkandung itu di sebut tuma insya’ dan juga seprti adanya

karangan kalimat-kalimat disetiap pelajaran insya’ itu di dalamnya terdapat

T4
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tata bahasa (qowaid) yang t >rbeda-beda atau bermacam-macam yang telah

dipelajari oleh para murid set-clumnya.

B. Apa Saja Yang Harus Di Lakukan Oleh Pengajar Kitab Al-Nahwu Al-
Wadlih Jika Menagadakan Tes Lisan
Pada umumnya pelajaran ini diberikan oleh guru contoh-contoh latihan qowaid di
papan tulis. Kemudian para murid berdialog dari apa yang telah di tulis di papan
tersebut secara berkelanjutan dengan menyebutkan tata bahasa (qowaid) beserta
definisinya. Largkah - langkaii tersebut di awali dengan pemberian timing. Dan
di akhiri dengan memberikan bentuk kalimat-kalimat serupa dari apa yanyg sudah

dicontohkan kepada mereka bese:ta latihan-latihannya.

C. Hal Apa saja yang harus di pertimbangkan oleh Pengajar Kitab Al-Nahwu

Al-Wadlih jika melaksanakan tes tulis

1. Pelatihan tulis menulis itu alangkah baikrya disertai dengan qowaid, yang
membedakan dengan bentuk latihan menulis melalui soal-soal.

2. Diwajibkan untuk memperbanyak latihan-latihan dengan bentuk qowaid yang
khusus karena latihan tersebu; semaki.r.l membuat guru berfikir dan merupahan
suatu bentuk pendidikan tulis menulis,

3. Alangkah baiknya jika pertannyaan diarahk=n untuk jawaban yang simple

atau padat, sehingga kapanpun seseorang bisa muda untuk memahaminya.
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4. Latihan menulis di mulai dengan tema tentang qowaid atau materi pelajaran
pada pertemuan yang lalu, dan lebih bagus lagi setelah guru menerangkan
tentang materi pelajaran dengan memberikan tugas pada para murid.

5. Tidak diperkenankan seorang guru berdiskusi tentang soal yang diberikannya
kepada murid, tetapi alangkah baiknya jika keduanya saling membantu untuk
membahas tentang latihan-latihan itu, tentang qowaid yang menjadi asas
pelatihan, serta mencari contoh kepada soal yang telah diberikan serta
meminta kepada mereka untuk menulis lagi untuk menjadi penjelasan agar
yang mereka tulis scmakin jelas.

6. Latihan itu harus di dasarkan oleh I'rob dan dungan itu maka pelatihan akan
semakin ringkas dan menjauhi dari tatanan kalimat yang panjang atau
pemborosan, karena tujuan dari semua ini seorang murid dapat mengetahui

letak-ietak secara keseluruhan baik dalam jumlah atau hukumnya.
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. Metode pembelajaran

metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. Metode pendidikan berarti cara-cara yang dipakai oleh guru agar tujuan
pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efesien.

Dalam proses pembelajaran, noeng muhajir membedakan antara istilah
pendekatan, metode, dan tehnik. Pendekatan berarti cara untuk menganalisis,
memperlakukan, dan mengevaluasi suatu obyek. Misal dalam pembelajaran peserta
didik dilihat dari sudut interaksi sosialnya, maka ada pendekatan individual dan
pendekatan kelompok. Sedangkan istilah metode dan tehnik dapat analogkan dengan
jalan dan “endaraan yang digunakan seseorang untuk mencapai suatu tempat.
Misalnya, seseorang akan pergi kekota A, maka jalan yang dipilih untuk dilewati
dianalogkan dengan metode, sedangkan kendaraan yang digunakan dianalogkan
dengan dengan teknik.

E. PEMILIHAN METODE

Pemilihan metode pendidikan sangat ditntukan oleh bentuk pendidikanya.
Minimal ada tiga bentuk pendidikan. Pertama, bentuk pendidikan otoriter. Bentuk ini
menempatkan pendidik sebagai yang berkuasg, sedangkan peserta didik ditempatkan
sebagai obyek.kedua, bentuk pendidikan liberal. Bentuk ini menempatkan kebebasan
hak individu peserta didik. Ketiga, bentuk pendidikan demokratis. Bentuk pendidikan
ini menempatkan pendidik dan peserta didik dalam posisi seimbang. Dari ketiga
bentuk tersebut, pendidik akan memilih me?ode apa yang sesuai dengan bentuk

pendidikan yang diterapkannya.
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Dalam proses pembelajaran, pendidik dalam memilih metode pembelajaran sebaiknya
memperhatikan hal-hal sebagai berikut;

1. Tujuan pendidikan

2. Kemampuan pendidik

3. Kebutuhan peserta didik

4. Isi atau materi pembelajaran

F. METODE PEMBELAJARAN AKTIF

Dalam dunia pendidikan dewasa ini muncul keyakinan bahwa untuk niercapai
tujuan pendidikan secara efektif dan efesien diperlukan metode yang mampu
mengaktifkan peserta didik. Berangkat dari keyakinan tersebut, muncullah istilah cara
Yelajar siswa aktif (CBCA). Maksudya. dalem proses pembelajaran guru perlu
menggunakan metode yang mampu mengaktifkan peserta didik, sayangnya, untuk
mengaktifkan siswa serigkali guru hcnya menggunakan metude bertanya atau metode
diskusi. Padahal banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk
mengaktifkan peserta didik. Hisyam Zaini, dkk(2004) telah mengidentifikasi

beberapa metnde pembelajarar: aktif, diantaranya seper.i diutarakan dibawah ini.

1 pengalaman penting

Metode ini biasanya digunakan pada saat memulai pembelajaran. Tujuanya,

untuk mengaktifkan siswa sejak dimulainya pelajaran dengan menggunakan
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pengalamaranya Metode ini sangat tepat jika materinya bersifat praktis. Misalnya,

guru akan mengajarkan materi tata cara sholat.
Langkah-langkah metode ini adalah;

a. guru menyampaikan maieri yang akan

disanpaikan dalam pertemuan ini.

b. Guru meminta pada siswa untuk mengingat-
ingat pengalaman siswa yang berhububngan

dengan materi yang akan disampaikan.

c. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk

mengingat-iagat pengalamananya.

d. Guru menanyakan kepada siswa tentang

pengalaman yang tidak terlupakan

e. Guru menyampaikan materi dengan
menghubuigkan pengalaman  yang dimiliki

siswanya.
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2. Tebak pelajaran

Metode ini digunakan untuk mengaktifkan perhatian siswa sejak dimulai

pelajaran sampai selesai pelajaran. Tujuannya, agar siswa memiliki perhatian yang

tinggi terhadap materi yang akan disampaikan dalam pertemuan ini;

©

a.guru menyampaikan topik yang akan disampaikan dalam pertemuan ini
bagilah siswa menjadi beberapa kelompok kecil

masing-masing kelompok dimintak untuk menebak materi secara garis besar

secara lengkap yang akan disampaikan oleh guru
guru menyapaikan materi secara interaktif dengan siswanya

selama proses pembelajaran, siswa diminta untuk mengidentifikasi materi
yang sesuai dengan tebakanya dengan mencentang atau melingkari atau

menggaris bawahi materi yang sesuai dengan :ebakanya

Di akhir pembelajaran, siswa diminta menghitung berapa materi yang sesuai

dengan tebakanya



G. Pembelajaran Bahosa Arab

1.

Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab

Pengertian Pembelajaran adalah upaya untuk belajar. Kegiatan ini
akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan
efisien.' Sebagaimana hal yang disebutkan oleh Nababan bahwasannya arti
pembelajaran adalah nominalisasi proses untuk membelajarkan’. Seharusnya
pembelajaran bermakna “proses membuat atau menyebabkan orang lain
belajar.

Adapun menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran adalah suatu

kombirasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk
mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini manusia terlibat dalam sistem
pengajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya, materi meliputi;
buku-buku, papan tulis dan lain-lainnya. Fasilitas dan perlengkapan terdiri
dari ruang kelas dan audiovisual. prosedur meliputi jadwal dan metode
penyampaian informasi, praktek belajar, ujian dan sebagainya.’
Pembelajaran disebut juga sebagai proses perilaku dengan arah positif untuk
memecahkan masaleh personal, ekonomi, sosial dan politik yang ditemui

oleh individu, kelompok dan komunitas.

99.

! Muhaimin M.A. Dkk. Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV. Citra Media, 1996), h.

2 Jos D Parera, Lingustik Edukasional, (akarta: Erlangga 1997), h. 24-25.
* Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 57

22
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Dalam hal iri perilaku diartikan sebagai sikap, ide, nilai ,keahlian
dan ninat individu. Sedangkan arah positif merujuk kepada apa yang
meningkatkan diri, orang lain dan komunitas. Pembelajaran memungkinkan
individu, kelompok, atau komunitas menjadi entities yang berfungsi, efektif
dan produktif di dalam masyarakat.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran (proses
belajar mengajar) adalah suatu aktifitas (upaya) seorang pendidik yang
disengaja untuk memodifikasi (mengorganisasikan) berbagai komponen
belajar mengajar yang diarahkan tercapainya tujuan yang ditentukan. Dari
istilah proses belajar dan mengajar ‘erdapat hubungan yang sangat erat.
Bahkan terjadi kaitan dan interaksi saling pengaruh-mempengaruhi dan
saling menunjang satu sama yar.g lain adapun tujuan belajar merupakan
kriteria untuk mencapai derajat mutu dan efisiensi pembelajaran itu sendiri.
Perbuatan belajar adalah proses yang komplek. Proses itu sendiri sulit
diamati, namun perbuatan atau tindakan belajar dapat diamati berdasarkan
perubahan tingkah laku yang dihasilkan oleh tindakan belajar tersebut.
Karena itu, untuk memahami suatu“perbuatan belajar diperlukan kajian
terhadap perbuatan itu secara unsuriyah. Dengan kata lain, setiap perbuatan
belajar mengandung beberapa unsur, yang sifatnya dinamis. Unsur-unsur

tersebut dikatakan dinamis karena dapat berubah-ubah, dalam arti dapat

29

* Agus Suryana, Panduan Praktis Mengelolé Pelatihan, (Jakarta: Edsa Mahkota, 2006), h.
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menjadi lebih kuat atau menjadi lebih lemah. Kedinamisan ini dipengaruhi
oleh kondisi-kondisi yang ada dalam diri siswa dan yang ada di luar siswa
bersangkutan. Perubahan unsur-unsur tersebut sudah tentu ada pengaruhnya
terhadap kegiatan belajar dan hasil yang diperoleh.
Unsur-unsur yang terkait dalam proses belajar mengajar terdiri dari:
a. Motivasi belajar siswa
Dalam pembelajaran harus ada upaya-upaya agar motivasi yany
sudah ada pada diri pembelajaran tetap terpelihara dan ditingkatkan
karena motivasi berguna untuk menghubungkan pengalaman yang lama
| dengan bahan pelajaran yang baru, sebab setiap siswa datang ke kelas
dengan latar belakang yang berbeda-beda. Dengan motivasi, siswa tidak
mengalami dalam belajar dan merasa terdorong untux mempelajari
bahan-bahan baru,
b. Bahan ajar
Bahan belajar yang tersedia harus mendukung bagi pencapaian
tujuan belajar siswa karena itu penggunaan bahan belajar harus selektif
dan disesuaikan dengan komponep-komponen lainnya.
c. Alat bantu ajar
Suasana belajar perlu dikembangkan agar masing-masing siswa
biasa kompetitif. Sebab dengan kompetitif yang sehat akan
memungkinkan setiap siswa dapat berprestasi secara maksimal dan dapat

mencapai prestasi yang setinggi mungkin
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d. Suasana belajar
Suasana belajar penting artinya bagi kegiatan belajar. Suasena
yang menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan belajar, sedangkan
suasana yang kacau, ramai, tak tenang dan banyak gangguan, sudah tentu
tidak menunjang kegiatan belajar yang efektif. Karena itu, guru dan
siswa senantiasa dituntut agar menciptakan suasana lingkungan belajar
yang baik dan menyenangkan, menantang dan menggairahkan. Hal ini
berarti bahwa suasana belajar turut menentukan motivasi, kegiatan,
keberhasilan belajar siswa.
e. Kondisi subyek yang belajar
Kondisi subyek dapat dibedakan atas kondisi fisik ataupun psikis,
kondisi fisik meliputi ukuran tubuh, kexuatan tubuhnya, kesehataanya,
aspirasinya dan harapannya oleh karena itu kondisi siswa perlu
diperhatikan.

Dari kelima unsur inilah yang bersifat dinamis itu, yang sering
berubah, menguat atau melemah dan yang mempengaruhi proses belajar
tersebut. °

Sedangkan unsur-unsur dinamis pada guru meliputi:

a. Motivasi membelajarkan Siswa
Guru harus memiliki motivasi umuk membelajarkan siswa. motivasi itu

timbul dari -kesadaran yang tinggi untuk mendidik para peserta didik

3 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta; Bumi Aksara, 1994) hal 50
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Keberhasilan belajar bahasa dimulai dengan belajar kosa kata dan tata
bahasa, baru kemudian membaca teks dengan konteks yang menarik dan
berguna.

Pelatihan yang digunakan setiap hari untuk komponen-komponen
kebahasaan dan penugasan diberikan untuk melakukan kegiatan
kebahasaan secara terpadu.

Mengingat, juga merupakan hal yang utama dalam pembelajaran bahasa.

Sering dilakukannya praktek berbicara dengan bahasa yang digunakan.

Pemakaian kamus sangat diperlukan.®

3. Ketrampilan Berbahasa Arab

a. Pengertian ketrampilan berbshaca Arab.

Sebelum diketahui apa pengertian ketrampilan berbahasa Arab
seutuhnya terlebih dahulu penulis akan menguraikan apa yang dimaksuad
dengan ketrampilan dan bahasa

Ketrampilan adalah kecekatan, kecakapan atau kemampuan untuk
melakukan sesuatu dengan baik dan cermat. Sedangkan berbahasa adalah
sebagaimana ciri prefeks -ber pa@a bahasa Indonesia, meayatakan makna
“kebiasaan melakukan :sesuatu”. Bahasa suatu sistem komunikasi,

dialaminya dan hakekat bahasa sebenarnya adalah makna.’

¢ Jos Daniael Parera, Linguistik Edukasional (Jakarta: Erlangga,1997), h. 32
7 Jos Daniel Parera, Linguistik, Edukasional, (Jakarta: Airlangga, 1997), h. 26-27
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b. Indikator ketram »ilan berbahasa Arab.

Tercapainva suatu keberhasilan dalam ketrampilan berbahasa

Arab ditandai be herapa kemabhiran diantaranya yaitu;

1)

2)

Kemahiran menyimak (istima’)

Kem:airan menyimak (listening) skill dapat dicapai dengan
latihan-latihan mendengar perbedaan satu phoneme dengan phoneme
yang lainnya antara satu ungkapan dengan ungkapan lainnya, baik
langsung dari native speaker atau melalui rekaman tape untuk
memahami bentuk dan arti dari apa yang didengar diperlukan latihan-
latihan berupa mendengarkan materi yang direkam dan pada waktu
yang bersam: 1n melihat rangkaian gambar yang mencerminkan arti
dari isi apa yang didengarkun tersebut.

Kemabhiran berbicara (kalam)

Kemahiran berbicara atau speaking skill merupakan
kemahiran linguistic yang paling rumit, karena ini menyangkut
masalah berfikir atau memikirkan apa yang harus dikatakan
sementara menyatakan apa yang telah dipikirkan. Ser.ua ini
memerlukan persediagn kata dan kalimat tertentu yang cocok dengan
situasi yang dikehendaki dan memerlukan banyak latihan ucaran dan
ekspresi .atau menyatakan pikiran dan perasaan secara lisan system
leksikal,.: gramatikz;l dan semantic digunakan simultan dengan

intonasi tertentu.
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3) Kemahiran membaca (Qiro’ah)

Kemahiran membaca mencakup dua hal yaitu mengenali
simbul-simbul tertulis dan memahami isinya dengan beberapa cara.
Diantaranya dengan membekali murid dengan perbendaharaan kata
yang cukup.

Aktifitas membaca, men;ediakan input bahasa sama seperti
menyimak. Namun demikian membaca memiliki kelebihan dari
menyimak dalam hal pemberian butir linguistic yang lebil. akurat.
Disamping itu pembaca yang baik bersifat otonom dan bisa
berhubungan dengan melalui majalah buku atau surat kabar
berbahasa Arab® dengan cara seperti itu pembelajaran akan
memperoleh kosa-kata dan bentuk-bentuk bahasa dalam jumlah
banyak yang sangat bermanfaat dalam interaksi komunikatif, faktor
tersebut jelas menunjukkan bahwa pengajaran membaca perlu
memperoleh perhatian serius dan wacana membaca tidak boleh
hanya dipandang sebagai batu loncatan bagi aktivitas berbicara dan
menulis semata, tujuan pengajaran bahasa sebagaimana kita ketzahui

adalah mengembangkan kemampuan bagi siswa, dengan demikian

® Furqonul Aziz dan Chaidar Al-Wasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2000, Cet.4I), h. 108
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guru bertugas untuk meyakinkan bahwa proses belajar mengajar akan

menjadi pengalaman yang sangat menyenangkan bagi para siswa.

4) Kemahiran menulis (Kitabah)

Kemahiran menulis menyangkut 3 hal yaitu:

a)

b)

Kemahiran membuat alphabet
Kemahiran membuat alphabet dimaksud untuk
menyatakan bunyi berbeda-beda antara bahasa yang lain

Kemahiran mengeja

Kemahiran mengeja ini akan berkembang menjad:
modifikasi kalimat yaitu mengubah kalimat yang ada dengan
unsur yang lain, menyempurnakan kalimat varg belum selesai
atau mengubah kalimat aktif menjadi pasif, begitu sebaliknya.

Kemahiran menyatakan perasaan dan pikiran melalui tulisan atau

yang lazimnya disebut komposisi. Kemahiran ini dapat dicapai

melalui latihan-latihan yang berupa:

(1) Merangkum bacaan terpilih dan menceritakan kembali dalam
bentuk tulisan, tetapi menggunakan kata-kata siswa itu
sendiri.

(2) Menceritakan gambaran yang dilihat atau pekerjaan yang
dilakukan siswa sehari-hari.

(3) Membuat d,iskripsi suatu gambaran atau peristiwa sampai

masalah sekecil-kecilnya.
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(4) Menceritakan perbuatan yang biasanya dilakukan oleh siswa,

seperti mengendarai sepeda dan lain-lainnya.

4. Problematika dan Solusi dalam pembelajaran bahasa
Dalam proses pembelajaran, tidak terlepas dari adanya problematika
dihadapi oleh para pengajar, para peserta didik dan alat pembelajaran yang
meliputi; buku pedoman belajar. Prcblem sangat beragam sehingga problem
dari kelas yang lain tidak sama, begitu juga dengan problem pembelajaran
banasa Arab
Berikut ini paparan singkat tentang problem pembelajaran bahasa
Arab secara umum yang tenturya perlu diketahui oleh para gurv don para
siswa dalam peibelajaran bahasa Arab. Dengan demikian guru dapat
mempersiapkan solusi-solusi alternatif untuk mencapai pembelajaran yang
efektif dan efisien.
a. Dari pihak guru
1. Guru tidak memahami metodologi pembelajaran yang terus
berkembang sehingga guru kurang memahami materi yang diajarkan.
Untuk mengatasi masalah itu guru harus menguasai bahan pelajaran
yang akan diajarkan.
2. Guru kurang konsisten dalam penerapan tahapan-tahapan metode
yang ada dalam sebuah kitab Nahwu wadhi sehingga ia membuat

improfisasi « sendi yang terkadang menyimpang dari tujuan
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pembelajaran itu sendiri. untuk solusi dari problem diatas para guru
diharapkan menjalankan tahapan-tahapan metcde-metode yang ada
dalam kitab Nahwu wadhi

3. Guru tidak memahami psikologi peserta anak didiknya sehingga
proses pembelajaran berjalan kaku dan tidak menarik bagi siswa.
Untuk mengatasi masalah psikologi anak didik diharapkan seorang
guru mengenal watak atau karakter siswa sehingga n.embaiitu aspek-
aspek pribadi para siswa untuk meningkatkan kreatifitas
pembelajaran dikelas.

b. Dari pihak siswa

1. Siswa tidak memiliki kemauar yang kuat untuk belajar, karera
kurangnya dukungan yang kuat dari orang-orang terdekat. Untuk
mengatasi hal tersebut siswa hendaknya dijelaskan tentang tujuan
atau manfaat dari pembelajaran tersebut

2. Latar beiakang lingkungan yang kurang mendukung kemajuan
prestasi belajar, untuk mengatasi problem tersebut siswa harus
mempunyai prasyarat dalam l‘l‘al ini siswa harus mempunyai motivasi
belajar dengan upaya pembelajaran.9

3. Siswa tidak memiliki rasa percaya diri terutama dalam pembelajaran
bahasa, ini uikarenakan orang yang belajar bahasa yang utama harus

memiliki- rasa percaya diri untuk berkomunikasi tanpa hal itu siswa

% Oemar Hamalik Kurikulum dan Pembelajaran.....67
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akan sulit berkembang dalam mengatasi hal ini para siswa
diperbolehkan untuk berbicara meskipun mengabaikan grammar atau

Qawaid.

B. Tujuan Mempelajari Bahasa Arab

1.

Tujuan dalam mempelajari bahasa Arab adalah sebagai berikut:

Tujuan penting dalam rangka system pembelajaran yakni merupakan suatu
komponen system pembelajaran yang menjadi titik tolak dalam mcrancang
sistem yang efektif,'® yang menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuan
pembelajaran adaiah kebutuhan siswa, mata ajaran dan guru itu sendiri.
Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai,
dikembangkan dan diapresiasikan untuk dapat ditentukan hasil-hasil
pendidikan yang di inginkan. Guru itu sendiri adalah sur.ber utama bag;
para siswa dan dia harus mampu menulis dan memilih tujuan-tujuan
pendidik yang bermakna dan dapat diukur“.Adapun tujuan umum dalam
mempelajari bahasa Arav yaitu; agar siswa dapat memahami Al-Qur'an dan
Hadits sebagai sumber hukum agama Islam dan ajaran-ajarannya.

Dapat memahami dan mengerti bulsu-buku agama dan kebudayaan Islam
yang tcrtulis dalam bahasa Arab

Sebagai alat bantu sebagai alat pembantu keahlian lainnya.

o

1 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 75
11 : .
Ibid. b, 76 ¥
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4. Untuk membina ahli bahasa yang benar-benar profesionél'z.

' Departemen Agama, Peagajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama
Islam\IAIN, (Jakarta: Proyek Pembinaan System Pendidikan Agama Islam, 1997), h. 117
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C. Buku Sebagai Sumber Pembelajaran

. Pengertian Buku

Beberapa helai kertas yang terjilid (berisi tulisan untuk dibaca atau
halaman kosong untuk ditulis)."”

Sedangkan sumber yaitu asal (dalam berbagai arti)'*. Begitu pun arti
pembelajaran berasal dari kata ‘ajar’ yang mendapat beberapa imbuhan pe-
dan akhiran —an sehingga terbentuklah kata pembelajaran yang artinya suatu
upaya membelajarkan siswa untuk belajar."> Jadi sumber pembelajaran
adalah asal atau rujukan dari cara mengajar dalam skripsi ini. Penulis
mengkonsentrasikan pada materi atau bahan pengajaran sebagai isi dari
sebuah buku atau kitab.

Dalam proses belajar mengajar, guru n.aupun siswa tidak dapai
hanya menggunakan suatu buku pegangan saja, lebih-lebih di zaman
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti sekarang ini. Sangat
menuntut guru dan siswa untuk memboaca berbagai buku yang relevan
dengan apa yang akan diajarkan atau yang akan dipelajari.

Hal ini bukan suatu hal yang Iuar biasa, sebab siswa membutuhkan

pengetahuan dan pengzlaman belajar yang seluas-luasnya.

161

¥ WJS. Poerdarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), h.

" Ibid. h. 974
'* Drs. Muhaimin, strategi belajar mengajar, ...h. 133-134
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komentarnya, dengan demikian dengan buku ini ilmu pengetahuan dapat

diwariskan kepada generasi penerus.l6

2. Cara Menyeleksi Buku

Dalam memilih dan menentukan buku pegangan terdapat beberapa

hal yang harus diketahui dan perlu diperhatikan lebih dahulu, yaitu:

a.

b.

Harus memiliki pengarang yang sudah terkenal.

Mencari tahun terbitan yang sudah dikenal.

Melihat daftar isi, sesuai atau tidak dengan program sekolah.

Mengetahui buku itu dari dunia barat atau dari dunia timur. Buku-buku
dari dunia barat umumnnya menitikberatkan tentang kehidupan nyata dan
uraiannya lebih mendetail. Sedangkan buku dari dunia timur lebih
menekankan pada ilmu pengetahuan yang begsifat filosofis dan
uraiannya lebih bersifat prinsip.

Memilih buku yang di dalamnya, daftar isi, bab-bab yang cukup
mendetail, lampiran-lampiran dari hasil riset, pertanyaan-pertanyaan,
latihan-latihan, tugas-tugas untuk dikerjakan, skema-skema dari apa yang
telah diuraikan.

Memilih buku-buku yang diperkenalkan oleh hukum negara (setelah di

perguruan tinggi baru diberi kebebasan untuk membaca apapun), yang

' Subari, Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 43-44
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pokok di sini harus dimiliki adalah sikap mental sebagai seorang
“scientific”."”
3. Cara Membaca Buku
Masih terdengar suara-suara dari pelajar dalam hal kesulitan
menangkap isi buku, hal itu bisa terjadi karena merek tidak pernah menerima
petunjuk itu untuk memungkinkan si guru itu sendiri masih kurang
memahami teknis membaca. Oleh karena itu petunjuk-petunjuk cara
membaca buku dengan senantiasa mengiakan apa yang tercantum dalam isi
buku, bukan tujuan yang sebenarnya membaca buku.

Agar igjuan membaca buku tercapai, petunjuk berikut sangat membantu,

diantaranya adalah:

a. Sebelum membaca dari bab ke bab, terlebih dahulu uarus dibaca
kerangka pembahasan buku itu yang umumnya tercantum dalam daftar
isi.

b. Gunakan buku catatan untuk mencatat hal-nal yang penting dari buku
yang dibaca itu.

c. Bacalah buku itu secara keseluruhan, lalu bacalah dengan mencatat
bagian-bagian yang penting dalam buku catatan.

d. Simpan buku catatan baik-baik.

" Ibid., h. 4445 ¢
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Untuk membaca buku berbahasa asing banyak kemauan yang luar biasa,

(&

sedikit demi sedikit, dari hari ke hari dapat menangkap apa yang
terkandung di dalamnya.

f. Jika menterjemahkan, jangan terjemahkan kata demi kata, kalimat per
kalimat, tetapi harus diusahakan membuat rangkuman. Pengertian dari
paragraf membaca dikiat-diktat bahasa asing hanya merupakan faktor
penghambat kemajuan sendiri. Selain itu juga diragukan kebenaran
terjemahannya.

g. Catatlah istilah-istilah yang niempunyai pengertian umum.

h. Buatlah ringxasan-ringkasan dan review tentang buku tersebut.'

4. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Arab
Cetiap mata pelajaran mempunyai karakteristik yang khas, demihian
pula dengan mata pelajaran bahasa Arab. Adapun karakteristik mata
pelajaran bahasa Arab adalah sebagai berikut:

a. Bahasa Arab mempunyai dua fungsi yakni sebagai alac komunikasi antar
manusia dan bahasa agama (Islam)

b. Bahasa Arab memiliki struktur illr_nu yang sama dengan bahasa-bahasa
lainnya untuk mengenal hunyi dan alat ucap yang menghasilkannya,
melahirkan 1lmu Makhorijul Huruf (fonologi) untuk mengenal perbedaan

makna, melahirkan ilmu shorof (morfologi) untuk mengenal struktur

'8 Syaiful Bahri Djamaroh, Prestasi Belajar dan Kompetensi Gur u, (Surabaya: PT Usaha
Nasional, 1994), h. 19 e
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kalimat, melahirkan i/mu nahwu (sintaksis) dan untuk memahami makna,
melahirkan ilmu ma’ani (simantik).

c. Disamping ilmu-ilmu tersebut (yang memang selalu ada dalam semua
bahasa) bahasa Arab memiliki ilmu-ilmu lain rasam (grafologi) bayan
(gaya bahasa) badi’ (keindahan kata dan makna) ‘arun (pola syair)
gawafi (bunyi-bunyi atau huruf-huruf pada kesastraan) matnu al-luquh
(asal bahasa).

d. Sesuai dengan karakteristik keilmuan bahasa Arab mempunyai keilmuan
spiral, artinya bahwa dalam suatu ujaran itu telah mengandung unsur-
unsur rasam (grafqlogi) bayan (gaya bahasa) badi’ (keindahan kata dan
makna) ‘arun (poia syair) gawafi (bunyi-bunyi atau huruf-huruf pada
kesastraai:) matnu al-luquh (asal bahasa) rasam (grafologi) bayan (gaya
bahasa) badi’ (keindahan kata dan makna) ‘arun (pola syair) gawafi
(bunyi-bunyi atau huruf-huruf pada kesastraan) matnu al-luquh (asal
bahasa).

Maka strategi pengembangan materi pembelajaran bahasa Arab
berdasarkan atas lingkup lingkungan‘.yang paling dekat dengan lingkungan
yaitu dengan lingkungan-lingkunean yang paling dekat dengan siswa
menuju Jengan lingkungan yang jauh. Pertama para siswa berkenalan

dengan dirinya sendiri, keluarga dan seterusnya ke lingkungan sekolah.
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Adapun yang terkait dengan tema materi pembelajaran bahasa Arab hanya

dimaksud untuk efektifitas yang diperlukan untuk menjalin komunikasi.'?

D. Efektifitas Buku terhadap Pembelajaran

" 1. Pengertian Efektifitas

Ketika kita berbicara tentang efektif, kita akan mengalami kesulitan
dalam memberikan makna. Di mana efektifitas tidak memiliki patokan
makna yang pasti dalam pengukurannya berikut ini akan saya berikan
definisi efektifitas dari beberapa pakar. Menurut CES, di dalam ensiklopedia
Indonesia adalah tujuan, suatu usaha.

Menurut Burhaui MS dan Hasbi Lawrence, yang dimaksud efektifitas
adalah ketepatgunaar, hasil guna, menunjang tujuan.

Menurut T. Hani Handoko, efektifitas adalah kemampuan untuk
memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan.20

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwasannya efektifitas
adalah suatu upaya untuk mengetahui beihasil tidaknya pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab, khususnyg baik dari segi proses maupun hasil.

. Keterkaitan buku dengan keefektifan dalam pembelajaran
Belajar akan lebih efektif apabila siswa dalam keadaan siap untuk

velajar. Dengan adanya persiapan, maka yang bersangkutan akan melakukan

' Direktorat Pendidikan Menengah Umum, Dikjen, Dikdasmen, Dekdinas, Pengembangan

Silabus dan System Penilaian Mata Pelajaran Bahasa Arab

% Hani Handoko, Mandjemen Pendidikan, (Yogyakarta: BPFE, 1987), h. 30
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kegiatan belajar dengan sepenuh hati, sehingga akan memperlancar proses
dan meningkatkan hasil belajarnya.

Kesiapan kesiagaan ini mencakup kesiapan mental, kesiapan bahan
atau materi, kesiapan pengetahuan yang terkait, dan kesiapan instrumen
(peralatan) yang dibutuhkan untuk belajar. Bagi pelaku kegiatan ini (belajar)
hendaknya menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki atau mencoba
mengenal materi yang akan dipelajari (dengan membaca lebih dahulu
sebelum mengikuti pembelajaran).?!

Bagi seorang pengajar yang baik hendaknya mengetahu1 dan
memahami tujuan-tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran bahasa
Arab. Sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga dapat menentukan
metode vang tepat dalam pengetahuan bahasa Arab.

Menetapkan materi atau bahan pengajaran dalam perencanaan
mengajar tidak akan menemui banyaknya kesulitan, asal tujuan
pembelajaran dirumuskan secara jelas dan terdapatnya sumber yang
berkenaan dengan bahan tersebut.?

Materi aau bahan pembelaja{an yang dipelajari siswa tidak terlepas
dari syarat-syarat memilih atau menetapkan materi pelajarzn, yaitu:

a. Tujuan pengajaran

2! Depdikbud, Institut Perguruan dan Ilmu Pengetahuan Surabaya, Belajar dan
Pembelajaran I, (Surabaya: University Press Ikip, 1995), h. 56

22 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algasindo,
1987), h. 67-70 x
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Materi pelajaran hendaknya ditetapkan dengan mengacu pada
tujuan-tujuan instruksional yang ingin dicapainya.
b. Pentingnya bahan
Materi yang diberikan hendaknya merupakan bahan yang betul-
betul penting baik dilihat dari tujuan yang ingin dicapai maupun
fungsinya untuk mempelajari bahan berikutnya.
c. Nilai praktis
Materi yang dipilih hendaknya bermakna bagi siswa, dalam arti
mengandung nilai praktis atau bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.
d. Tingkat perkembangan peserta didik
Kedalaman dan keluasan materi dipertimbangkan dengan ienjang
sekolah dan perkembangan psikologi siswa.
e. Tata urutan
Materi yang diberikan hendaknya ditata dalam urutan yang
memudahkan untuk mempelajari keseluruhan materi pelajaran
(sistematis).zz’
Buku adalah sumber ilmu... Oleh karenanya membaca buku adalah
suatu keharusan bagi si;wa dengan membaca buku, siswa akan lebih

banyak mengetahui bahan pelajaran yang akan diberikan guru, bahkan

z Depd:kbud, Institut Perguruan dan Iimu Pengetahuan Surabaya, Belajar dan
Pembelajaran 1,... h. 96 "
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tidak mustahil siswa terlebih dahulu mengetahui materi sebelum
diberitahukan oleh guru.

Pendidik hendaknya jeli dalam memilih buku pedoman dalam
mendidik anak didiknya, karena sebuah kitab atau buku disebut efektif
apabila kitab tersebut membawa hasil atau prestasi yang memuaskan dan
tidak jauh dari tujuan yang direncanakan sebelumnya, serta membawa
manfaat terbesar bagi penggunaannya. Begitu juga dengan kitab
pelajaran bahasa Arab, hendaknya membawa manfaat bagi anak didik

setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar.



BAB III
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren RAUDLATUL MUTA’ALIMIN
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Raudlatul muta’alimin
Kegiatan mengajar dan membina Al-Qur'an dengan bezkeliling daerah telah
ditekuni oleh sosok K.H M. Farhan SA, A. sejak muda. Sekitar tahun 1967 beliau
merintis pengajian menetap di kediaman beliau sendiri yang diikuti oleh segelintir
santri dan masyarakat sekitér yang datang dengan niat yang tulus untuk belajar
agama dan berkhidmat. Namun majeiis tersebut niaju demi setapak hadir di
tengah-tengah masyarakat untuk tujuzn yang suci da'wah ilallah dan
menyebarluaskan ulumuddin. Pada tanggal 1 Mei1978 berdirilah sebuah
pesantren yang masih sederhana namun tetap memiliki spirit untuk
mengembangkan dan meryiarkan agama Islam. Pesantren Raudlatul muta’alimin.
Sesuai dengan namanya, yaitu RM (pondok Pesantren Raudlatul
muta') Babat mempunyai spesialisasi dan prioritas pengajaran pada Al-Qur'an.
Hal ini erat kaitannya cengan figur K.H. M. SA’DULLAH sebagai seorang
intelektual Al-Qur'an dan notaben pendirinya jamiyatul Qurro wal Hufadz-
suatu lumbaga yang banyak melahirkan intelektual Al-Qur'an Indonesia. Juga
tidak lepas dari faktor demografi masyarakat Singosari yang rata-rata
pesantrennya bernuansakan, Al-Qur'an. Sebagai pesantren yang nuansanya

lebih konsentrasiﬁpada pelajaran Al-Qur'an, dengan metode pembelajarannya

A}
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disebut Jibril, RM sering menjadi obyek studi komparatif dan riset penelitian
untuk pengembangan proses belajar-mengajar Al-Qur'an dari berbagai
delegasi lembaga maupun perorangan, bahasa Arab juga memperoleh
perhatian yang besar, sebagai media mengembangkan wawasan berpikir dan
alat menganalisa keilmuan Islam klasik dan modern.

Dengan kurun usia yang tergolong muda, telah banyak hasil yang
dicapai oleh RM. Diantaranya, sistem pendidikan yang semula hanya berupa
majelis-majelis ta'lim ala kadarnya, berkembang menjadi sistem madrasah
diniyah klasikal dengan manajemen pendidikan modern namun tetap kental
nilai-nilai kesalafannya.

Tentunya bukanlah suatu hal yang mudah untuk merealisasikan itu
semua, dibutuhkan suatu usaha yang sungguh-sungguh, kesabaran, keuletar.
dan manajemen yang optimal. Dan bukan suatu hal yang ringan pula
mempertahankan dan bahkan meningkatkan hasil yang telah dicapai tersebut
untuk dapat mewujudkan pesantren yang ideal, salafi namun tetap mengikuti
perkembangan zaman, yang nantinya diharapkan dapat mencetak kader-kader
dai muslim, generasi Qur'ani yang mfmdiri, berguna bagaimana bangsa dan

negaranya.
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. Letak Geografis Pondok Pesantren Raudlatul muta’alimin Babat-
Lamongan

Pondok Pesantren Raudlatul muta’alimin berada di Babat Tegalrejo
Datinawong po. Box. 08 Babat Lamongan 62271 telp (0322) 453217 Jawa
Timur.

Pondok Pesantren Raudlatul muta’alimin sangat strategis karena
terletak di tepi jalan raya yang mana untuk menjangkau lokasi tersebut dilalui
beberapa angkutan umum, bus dan tidak jauh dengan Stasiun Gembong
Babat. Wilayah Pondok Pesantren Raudlawul mua’alimin pondok tersebut

melnempati area seluas + 1.950 persegi dengan batas-batas sebagai berikut:

Sebelah barat perbatasan dengan jalan raya gembong Babat

- Sebelah utara berbatasan dengan pasar Gembong Babat dan rumah
penduduk

- Sebelah timur berbatasan dengan desa Tegalrejo.

- Sebelah selatan berbatasan dengan Datinawong Babat
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2, Struktur Organisasi Pondok Pesantren Raudlatul muta’alimin

PELINDUNG
DEPARTEMEN AGAMA

YAYASAN
RAUDLATUL MUTA’ALIMIN

~
DIREKTUR PEND. INFORMAL A

KH. MIFTAHUL FALAH

KEPALA MADIN. AWALIYAH
MOH. AMIRULLAH, SE

SEKRETARIS BENDAHARA
ABD.MUIS,SE | THWAN ZAINI, SE

KESISWAAN BP / BK KA, TATA USAHA SAPRAS
UMAR MANSUR, SE ABD. LATHIF, JE A. TAUFIQ, A.Ma FAISOL AMIR

[ WALI KELAS ]

GURU

SANTRI
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Berdasarkan dokumen tentang laporan data guru tahun 2010

disebutkan bahwa jumlah guru di

Pondok Pesantren Raudlatul

muta’alimin ini sebanyak 10 tenaga. Kondisi dan jumlah ini dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1
Daftar pengajar PIQ

No | Nama Pendidikan Jabatan
1 H. MIFTAFUL FALAH | Abuya Asyyid Muhammad Maliki | Ketma Umum
2 H. MAFTUH ALI Abuya Asyyid Muhammad Maliki | Guru

3 | M. MAS'UD LATIF SITAIN Malang Gue

4 | M. AMRULLAH MA Qudayya Guru

5 M. SYAIKUL AMILIN | Ponpes. Langitan Guru

6 M.IKHWAN ZAINI Porpes. Langitan Guru

7 M. MU’IS Stain Malang Guruy,

8 M. TAUFIK MA ma'arif Singosari Guru

9 | ALATIF Raudlatul Muta’atimin Guru
10 | UMAR MANSUR MA Maarif Singosari | Guru

a. Keadaan siswa

Pada tahu ajaran baru, kebanyakan siswa yang masuk di Pondok

Pesantren Raudlatul muta’alimin ini berasal dari SLTP dan SLTA dari

berbagai daerah yang ada di Jawa Timur, hal ini bisa dilihat dari jumlah

santri yang mencapai 201 anak. Sehingga jumlah keseluruhan santri yang
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ada 4i Fondok Pesantren Raudlatul muta’alimin mencapai lebih dari 4025

anak.

b. Program pendidikan

1) Diniyah

Madrasah diniyah terbagi menjadi beberapa tahap :

a)

b)

Tahap dasar

Tahap ini ditempuh oleh para santri pada tahun pertama masuk
pesantren. Pada tahap ini santri diberikan kajian dasar keislaman
dengan alokasi waktu 1 jam periari atau 20% dari waktu belajar
yang harus dijalani dalam sehari. Tahap ini ditempuh dalam
jangka waktu setahun.

Tahap laajutan

Tahap ini ditempuh selama 5 tahun masa belajar sebagai lanjutan
dari tahap dasar dari tahap dasar dengan materi yang lebih lengkap
dan luas. Sesuai dengan tingkat kelasnya. Pada tahap ini alokasi
waktu yang diberikan adalah tiga jam perhari: dua jam pada
malam hari dan satu jam pgda pagi hari (bagi siswa sekolah sore).
DNan sore (bagi yang sekolah pagi) atau 60% dari total waktu yang

disediakan dalam satu hari.
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5. Saraua dan Prasarana Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin
Pesantren Raudiatul muta’alimin mempunyai sarana dan prasarana

yang lengkap untuk mendukung pendidikan di pondok tersebut diantaranya

adalah:
Tabel 3.2 '

Laflar Sarana PRM
No Nama Fasilitas K=adaan
1 Kantor pusat Baik
2 Aula Belajar Baik
3 Aula serba guna Baik
4 Asrama pemondokan Baik
5 Ruang kelas _| Baik
6 Kamar guru Baik
7 I'erumahan guru Baik
8 Ruang tamu ‘ Baik
9 Perpustakaan Baik
10 | Studio Baik
11" | Toko PIQ Baik
12 | Kantin Baik
13 | Percetakan Baik |
14 | Dapur Baik
15 | Jemuran Baik
16 | WC dan kamar kecil Baik
17 | UKS (Unit Kesehatan Santri) Baik
18 | Lab Bahasa Baik
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B. Cara mengajarkan kitab zl-nakwu al-wadlih dipondok pesantren raudlatul

muta’alimin Babat-Lamongan.

)

Pengajar Pesantren menerangkan dan menjelaskan tata bahasa dan
memberikan kesempatan anak didiknya menjelaskan apa yang telah dijelaskan
guru.

Murid pesantren mempelajari bacaan contoh yang telah diperintahkan guru
yang bersangkutan..

Para murid memberikan contoh-contoh yang tidak ada dalan: buku tersebut
dan mencari contoh-contoh kebiasaan seh=ri-Lari santri.

Gurv rmengadakan ujian dengan contoh yang telah dijelaskanya dikitab
tersebut. Dan meberikan contoh-cortoh lain di luar Handbook atau buku
pegangan..

Murid diperintahkan untuk menerangkan tiap-tiap materi tata bahasa yang
telah dijelaskan dengan seksama.

Pengajar menjelaskan keserupaan diantara tema pelajaran yang baru, dengan
tema pelajaran dahulu yang mempunygi kegunaan atau keterkaitan.

Para murid disuruh membuat _kalimat-kalimat sebanyak mungkin yang sestai
dengan definisi dan tata bahasz yang sudah dijelaskanya kemudian guru
tersebut mengoreksi kalimat-kalimat itu dengan melihat peristiwa-peristiwa
atau kejadian-kejadian padz; umumnya dan tema-tema yang condong dengan

hal tersebut.
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C. Apa saja yang harus dilakukar olch pengajar kitab al-nahwu al-wadlih
jika mengadakan tes lisan di pondok pesantren Raudhatul Muata’alimin
Babat-Lamongan.

Di pondok pesantren Raudlatul Muta’alimin tidak jauh beda dengan teori yang

yang telah ada, pelajaran ini diberikan oleh guru contoh-contoh latihan qowaid di

papan tulis. Kemi'dian para murid berdialog dari apa yang telah di tulis di papan

tersebut secara berkelanjutan dengan menyebutkan tata bahasa (qowaid) beserta
definisinya. Langkah — langkah tersebut di awali dengan pemberian timing. Dan

di akhiri dengan memberikan bentux kalimat-kalimat serupa dari apa yang sudah

dicontohkan kepada mereka beserta latihan-latiharnya serta guru memberikan

langsung nilai dari hasil tes murid-murid tersebut.

D. Apa saja yang harus dipertimbargkan olch pengajar kitab al-Nahwu al-
Wadli jika melaksanakan tes tulis.

1. Guru memberikan pelatihan tulis menulis itu disertai dengan
qowaid, yang membedakan dengan bentuk latihan menulis melalui
soal-soal.

2. Guru memberikan latihan-!a;ihan dengan bentuk qowaid yang
khusus karena latihap tersebut semakin membuat guru berfikir dan
merupakan suatu bentuk pendidikan tulis menulis.

3. Guru memberikan latihan-latihan yang dilakukan dikelas dan diluar

kelas yaitu dengan membawa tugas di kamar pondok.
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4. Latihan menulis di mulai dengan tema tentang qowaid atau materi
pelajaran pada pertemuan yang lalu, dan lebih bagus lagi setelah
guru menerangkan tentang materi pelajaran dengan memberikan
tugas pada para murid.

5. Guru memberikan Kisi-kisi tentang soal-soal yang akan diberikan
sebagai soal tes yang diselenggarakan.

6. Guru mengajarkan materi yang akan dibahas dan mengulangi materi
materi yang lama yang akan dikeluarkan dalam tes tulis tanpa

memberitahukan murid. .
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. Pelatihan tulis menulis itu alangkah baiknya disertei dengan qowaid, yang
membedakan dengan bentuk latihan menulis melalui soal-soal.

. Diwajibkan untuk memperbanyak latihan-latihan dengan bentuk qowaid yang
khusus karena latihan tersebut semakin membuat guru berfikir dan merupakan
suatu bentuk pendidikan tulis menulis.

. Alangkah baiknya jika pertannysan diarahkan untuk jawaban yang simple
atau padat, sehingga kapanpun seseorang bisa muda untuk memahaminya.

. Latihan menulis di mulai dengan tema tentang qowaid atau materi pelajaran
nada pertemuan yang lalu, dan lebih bagus lagi sctelah guru menerangkan
tentang materi pelajaran dengan memberikar tugas pada para murid.

. Tidak diperkenankan seorang guru berdiskusi tentang soal yang diberikannya
kepada murid, tetapi alangkah baiknya jika keduanya saling membantu untuk
membahas tentang latihan-latihan itu, tentang qowaid yang menjadi asas
pelatihan, serta mencari contoh kepada soal yang telah diberikan serta
meminta kepada mereka untuk menulis lagi untuk menjadi penjelasan agar
yang mereka tulis semakin jelas.

. Latihan itu harus di dasarkan oleh I'rob dan dengan itu maka pelatihan akan
semakin ringkas dan menjauhi dari tatanan kalimat yang panjang atau
pemborosan, karena tujuan dari semua ini seorang murid dapat mengetahui

letak-letak secara keseluruhan baik dalam jumlah atau hukumnya.
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Data yang diperoleh dengan dokumentasi ini digunakan untuk
melengkapi hasil penelitian tentang keadaan pondok pesantren raudlatul
muta’alimin, letak geografisnya, buku pedoman pondok pesantren raudlatul
muta’alimin yang terdiri dari sejarah reudlatul muta’alimin, keadaan siswa
dan guru, keadaan sarana dan prasarana di raudlatul muta’alimin, dan nilai
siswa yang menjadi acuan tingkat keefektifan pembelajaran nahwu dengan

menggunakan kitab Al-nahwu al-wadlih.

. Data basil interview

Pada penelitian yang dilakukan nleh peneliti ini memperoleh hasil data
yang diperoleh melalui salah satu pengajar atau ustadz pada mata pelajaran al-
nahwu al-wadlih yang akrab disapa dengan Ustadz taufiq tentang cara
mengajerkan kitab al-nahwu al-wadlih dipondok pesantren raudlatul
muta’alimin,apa saja yang harus dilakukan oleh pengajar kitab al-nahwu al-
wadlih jika mengadakan tes lisan di pondok pesantren raudlatul muta’alimin
dan apa saja yang harus dipertimbangkan oleh pengajar oleh kital al-nahwu
al-wadlih jika melaksanakan tes tulis.pelaksanaan pembelajarar al-nahwu al-
wadlih kelebihan dan kekurangan kitab Al-nahwu al-wadlih, serta konsep
dasar kita nahwu wadhi,

Setelah penulis mela;kukan interview dan hasil yang telah kami dapat

dan komentari diantaranya adalah:
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Cara mengajarkan kitab al-nahwu al-wadlih dipondok pescntren
raudlatul muta’alimin'.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kitab al-
nahwu al-wadlih yang ada diraudlatul muta’alimin 100% menggunakan teori
yang telah ada pada bab II. Akan tetapi dipondok pesantren raudlatul
muta’alimin babat-lamongan lebih mementingkan atau mengutamakan praktik
dari peserta didik/santri.

Apa saja yang harus dilakukan oleh pengajar kitab al-nahwu al-wadlih
jika mengadakan tes lisan dipondok pesantren raudlatul muta’alimir..

Ujian lisan dipondok pesantren raudlatul muta’alimin babat-lamongan
sudah menerapkan metode pembelajaran yang ad» dalam kitab al-nahwu al-
wadlih. Jadi contoh-contch yang ditulis oieh guru disuruh sebagai acuan untuk
membuat contoh yang sesuai aengan qowaid tersebut.

Apa saja yang harus dipertimbangkan oleh pengajar kitab al-nahwu al-
wadlih jika melaksanakan tes tulis.

Seorang guru dalam memperiimbangkan ujian tes tulis dipondok
pesantren raudlatul muta’alimin sudah..menggunakan secara maksimal metcde

pembelajaran dan evaluasinya untuk siswa dan siswi.

ué

! Ustad taufiq, 5 februari 2010 - ¢



57

3. Data hasil observasi

Penggunaan metode observasi dilakukan dengan cara terjun langsung

ke lapangan yaitu dengan mengamati guru yang sedang mengajar serta siswa

yang sedang belajar. Adapun hasil observasi adalah:

1)

2)

3)

4)

S)

Guru al-nahwu al-wadlih dipondok pesantren raudlatl muta’alimin babat-
lamongan. dalam mengajarkan 100% mepggunakan teori yang telah ada
pada bab II..

Dalam mengajar gnru sering mengajukan pertanyaan-pertanyaan baik itu
menyangkut materi sebelumnya atau materi yang sedang dibahas dan
siswa pun diberi kesempatan bertanya dan berfikir.

Guru selalu memperhatikan siswanya, jika pada saat pelajaran
berlangsung dan terdapat siswa yang tidak memperhatikan penjelasan
guru maka guru akan menegurnya.

Pada saat pelajaran nahwu, siswa memegang atau memiliki buku al-nahwu
al-wadlih sehingga dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca.
Guru selalu memberikan motivasi dan dorongan kepada siéwanya untuk
selalu semangat dalam belajarnya agar menghasilkan prestasi yang

diinginkannya.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Scteian porulis menganalisis dari keseluruhan pembahasan yang telah

dipaparkan di atas, sekaligus jawaban aias rumusan masalah pada bab periania,

maka penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Cara mengajarkan kitab al-Nahwu al-Wadlih dipondok pesantren raudlatul

muta’alimin Babat-Lamongarn adalah sebagai berikut :

a.

Pengaiar Pesantren menerangkan dan menjelaskan tata bahasa dan memberikan
kescmpatan anak aidiknya menjelaskan apa yang te!1h dijelaskan guru.

Murid pesantren mempeiajcri bacaan contoh yang telah diperintahkan guru
yang bersangkutan..

Para murid memberikan conk-contoh yang tidak ada dalam buku tersebut dan
mencari contoh-contoh kebiasaan sehari-hari santri.

Guru mengadakan ujian dergan contoh yang telah dijelaskanya dikitab
tersebut. Dan meberikan contoh-contoh lain di lvar Handbook atau buku
pegangan..

Murid diperintahkan untuk menerangkan tiap-tiap materi tata bahasa yang telah
dijelaskan dengan seksama.

Pengajar menjelaskan keserupaan diantara tema pelajaran yang baru, dengan

of

tema pelaiaran dahulu yang mempunyai kegunaau atau keterkaitan.



59

g. Para murid disuruh membuat kalimat-kalimat sebanyak mungkin yang sesuai
dengan definisi dan tata bahasa yang sudah dielaskanya kemud-aa guru
tersebut mengoreksi kalimat-kalimat itu dengan melihat peristiwa-peristiwa
atau kejadian-kejadian pada umumnya dan tema-tema yang condong dengan

hal tersebut.

2. Hal yang dilakukan oleh pengajar kitab al-nahwu al-wadlih jika mengadakan tes
lisan di pondok pesantren Raudhatul Muata’alimin Babat-Lamongan adalah guru
memeri contoh-contoh latihan qowaid di papan tulis. Kemudiar: para murid
berdialcg dari apa vang telah di tulis di papan tersebut secara berkelanjutan dengan
menyebutkan tata bahasa (qowaid) beserta deﬁnisinya...Langkah — langkah tersebut
di awali dengan pemberian timing. Dan di akhiri dengan memberikan bentuk
kalimat-kalimat serupa dari apa yang sudah dicontol kan kepada mereka beserta
latihan-latihannya serta guru memberikan langsung nilai dari hasil tes murid-murid

tersetut.

3. Hal yang dipertimbangkan oleh pengajar kitab zl-Nahwu al-Wadlih jika
melaksanakan tes tulis adalah sebagai berikut :
a. Guru memberikan pelatihan tulis menulis itu disertai dengan qowaid, yang

membed>~kan dengan bentuk latihan menulis melalui soal-soal.
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. Guru memberikan latihan-latihan dengan bentuk qowaid yang khusus karena
latihan tersebut semakin membuat guru berfikir dan merupakar suatu bentuk

pendidikan tulis menulis.

. Guru memberikan latihan-latihan yang dilakukan dikelas dan diluar kelas

yaitu dengan membawa tugas di kamar pondok.
. Latihan menulis di mulai dengan tema tentang qowaid atau materi pelajaran
pada pertemuan yéng lalu, dan lebih bagus lagi setelah guru mencrangkan

tentang materi pelajaran dengan memberikan tugas pada para murid.

. Guru memberikan kisi-kisi tentang soal-soal yang akan diberikan sebagai soal

tes yang diselenggarakan.
Guru mengajarkan materi yang akan dibahas dan mengulangi materi materi
yang lama yang akan dikeluarkan dalam tes tulis tanpa memberitahukan

murid. .
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka peneliti mengemukakan saran-saran

yang diharapkan oleh peneliti dan bermanfaat bagi peningkatan kualitas belajar

siswa. Beberapa saran terebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1

1.

Bagi guru-guru atau pengajar, hendaknya dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar harus lebih banyak memberikan pengalaman belajar yang telah
disesuaikan dengan kemampuan siswa. Sehingga siswa dapat mengetahui
coiak belajar yang sesuai aan efektif, yang kemudian dapat dirasakan dengan
tercapainya prestasi yang lebih baik lagi.

Bagi siswa hendaknya dapat mengikuti tahapan-tahapan yang ada sehingga ia
dapat memahami bahasa Arab dengan bzik, baik dalam kosa kata maupun

percakapan dalam kehidupan sehari-hari.
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